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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Segala sesuatu dibentuk dan terbentuk karena adanya tujuan yang ingin 

dicapai didalamnya. Sama hal nya dengan negara, tidak terkecuali negara kita, 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Tujuan yang ingin dicapai oleh 

negara Indonesia telah tercantum dalam UUD 1945, diantaranya yaitu melindungi 

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 

ketertiban Dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan 

sosial. Salah satu kendala dalam mewujudkan tujuan tersebut adalah keterbatasan 

sumber daya yang dimiliki. Dalam upaya mewujudkan tujuan negara, diperlukan 

anggaran negara guna memaksimalkan manfaat dari sumber daya yang ada. 

Anggaran inilah yang selanjutnya dituangkan dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN). 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau yang biasa disingkat 

APBN merupakan rencana keuangan tahunan pemerintah negara yang dibahas dan 

disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). APBN berisi daftar sistematis 

dan terperinci yang memuat rencana penerimaan dan pengeluaran negara selama 

satu tahun anggaran (1 Januari – 31 Desember). APBN menjadi acuan agar 

penggunaannya sesuai dengan rencana dan bisa dialokasikan sesuai dengan 

porsinya. 
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Dalam rangka mencapai tujuan bernegara, APBN memiliki enam fungsi, 

yaitu (i) fungsi otorisasi, APBN menjadi dasar pelaksanaan pendapatan dan 

belanja tahunan; (ii) fungsi distribusi, bahwa anggaran negara wajib 

memerhatikan keadilan dan rasa pantas, mencapai sama rasa dan sama rata antar 

wilayah dan daerah, sehingga kelas sosial dan jarak antar rakyat satu dengan yang 

lainnya akan berkurang; (iii) fungsi alokasi, APBN harus digunakan untuk 

mengurangi pengangguran dan pemborosan sumber daya, serta meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas perekonomian; (iv) fungsi pengawasan, APBN menjadi 

pedoman untuk menilai kegiatan yang telah dirancang dan dilaksanakan oleh 

pemerintah, apakah sudah sesuai dengan yang telah ditetapkan; (v) fungsi 

perencanaan, APBN menjadi acuan dalam merencanakan berbagai kegiatan dalam 

satu tahun; dan (vi) fungsi stabilisasi, APBN menjadi alat untuk memelihara dan 

mengupayakan keseimbangan fundamental perekonomian. 

APBN bukan milik Kementerian Keuangan atau pemerintah semata, 

melainkan milik seluruh rakyat Indonesia. APBN adalah uang kita, uang rakyat 

yang digunakan sebesar-besarnya guna mensejahterakan masyarakat Indonesia, 

sehingga masyarakat perlu bersama-sama mengetahui, memahami, dan 

mendukung APBN dalam membangun negeri yang kita cintai ini. APBN telah 

bekerja keras sebagai shock absorber dalam melindungi masyarakat, mendukung 

sector prioritas, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Adapun beberapa fungsi #APBNkita terhadap masyarakat diantaranya : 

 

1. Pemerataan Pembangunan: APBN digunakan untuk mendanai berbagai 

program dan proyek pe mbangunan di seluruh wilayah negara. Anggaran 

yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui APBN dapat digunakan untuk 
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memperbaiki infrastruktur, seperti jalan, jembatan, sekolah, rumah sakit, 

dan sarana umum lainnya. Dengan demikian, APBN berfungsi untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pembangunan yang 

merata di seluruh wilayah. 

2. Pendidikan dan Kesehatan: Sebagian besar anggaran dalam APBN 

dialokasikan untuk sektor pendidikan dan kesehatan. Melalui APBN, 

pemerintah dapat membiayai pembangunan sekolah, universitas, dan pusat 

kesehatan serta menyediakan dana untuk program pendidikan dan 

kesehatan, seperti beasiswa, program vaksinasi, dan program kesehatan 

masyarakat. Fungsi ini bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas dan 

kualitas pendidikan serta pelayanan kesehatan bagi masyarakat. 

3. Penanggulangan Kemiskinan: APBN juga dapat digunakan untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan di masyarakat. Pemerintah dapat 

mengalokasikan dana dalam APBN untuk program-program perlindungan 

sosial, seperti bantuan sosial, program kartu prakerja, dan program 

bantuan pangan. Fungsi ini bertujuan untuk membantu masyarakat yang 

kurang mampu agar dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka dan 

meningkatkan kesejahteraan sosial. 

4. Penguatan Ekonomi: APBN dapat berperan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Pemerintah dapat 

mengalokasikan dana dalam APBN untuk mengembangkan sektor-sektor 

strategis, memberikan insentif kepada sektor swasta, dan melaksanakan 

program-program ekonomi lainnya. Fungsi ini bertujuan untuk 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan 
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meningkatkan daya saing ekonomi negara. 

 

5. Keamanan dan Pertahanan: APBN juga dialokasikan untuk membiayai 

kegiatan keamanan dan pertahanan negara. Dana yang dikeluarkan dalam 

APBN digunakan untuk mempertahankan kedaulatan negara, menjaga 

stabilitas keamanan, dan melindungi masyarakat dari ancaman dalam dan 

luar negeri 

Namun, penting untuk dicatat bahwa efektivitas dan dampak APBN 

terhadap masyarakat tergantung pada kebijakan pengelolaan dan alokasi anggaran 

yang tepat, serta transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan dana publik. 

Pertumbuhan ekonomi di indonesia tahun 2022 diperkirakan dapat mencapai 

targetnya pada kisaran 5,1-5,3 persen meskipun di tengah dinamika perekonomian 

global yang sangat volatile. Hal ini sejalan dengan tren penguatan pemulihan 

ekonomi yang konsisten di atas 5 persen dalam 3 kuartal pertama tahun 2022. 

Berbagai kebijakan fiskal diwujudkan melalui dukungan vaksinasi, penyediaan 

alat medis dan pemberian obat-obatan, perawatan pasien, perlindungan social bagi 

masyarakat, serta berbagai kegiatan penguatan pemulihan ekonomi nasional. 

Pemerintah mengoptimalkan peran APBN sebagai shock absorber dalam 

meredam gejolak perekonomian global. Upaya-upaya tersebut diselaraskan 

dengan langkah konsolidasi fiskal sebagai komitmen pemerintah untuk 

menyehatkan APBN itu sendiri. Namun nyatanya, sangat disayangkan masih 

banyak masyarakat yang belum memahami apa itu APBN. Hal ini salah satunya 

disebabkan oleh rendahnya minat baca masyarakat Indonesia. 

Abad 20an seringkali diindetikkan sebagai era digital. Collins 

mendefinisikan sebagai “era ketika sejumlah besar informasi tersedia secara luas 
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untuk banyak orang, Sebagian besar melalui teknologi computer”. Menurut 

website aptika.kominfo.go.id perkembangan pengguna internet di Indonesia 

sangatlah pesat dengan didukung oleh semakin canggihnya perangkat komunikasi 

dan semakin terjangkaunya ketersediaan jaringan internet. Pada tahun 2021 

pengguna internet di Indonesia meningkat 11 persen dari tahun sebelumnya, yaitu 

dari 175,4 juta menjadi 202,6 juta pengguna. Perkembangan pengguna internet ini 

harus diimbangi dengan pemberian informasi kepada masyarakat secara up to 

date, sekaligus dapat memberikan edukasi yang positif kepada masyarakat. 

Untuk memperkenalkan APBN kepada masyarakat, maka Kementerian 

Keuangan berusaha untuk membangun kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya memahami APBN. Dalam hal ini Kementerian Keuangan 

menyampaikan informasi secara langsung kepada masyarakat dengan 

menggunakan media komunikasi berupa media sosial. Media sosial memainkan 

peran penting dalam meningkatkan interaksi langsung antara publik dan 

pemerintah atau lembaga terkait. Dalam konteks ini, media sosial dapat digunakan 

sebagai alat efektif untuk meningkatkan kesadaran publik tentang APBN. Dengan 

menyediakan platform interaktif, media sosial memungkinkan publik untuk secara 

langsung berpartisipasi dalam dialog dengan pemerintah dan lembaga terkait. 

Mengingat besarnya pengaruh yang diberikan oleh sosial media kepada khalayak 

luas dalam menyampaikan informasi sebagai sarana untuk membangun kesadaran 

publik tentang pengelolaan APBN. 

Di era ini, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa kehidupan manusia sekarang 

sangat berhubungan dengan media sosial. Media sosial memegang peranan 

penting di hampir segala lini masyarakat. Mulai dari mengirim pesan kepada 
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teman, berbagi informasi, hingga mencari tau berita yang sedang hangat di 

masyarakat. Jadi, tak heran lagi apabila ada yang menyebutkan bahwa media 

sosial telah menjadi salah satu kebutuhan penting bagi hampir setiap orang. 

Kehadiran media sosial di tengah masyarakat era kini telah memberikan 

manfaat yang sangat besar, terlebih lagi di era pandemi seperti sekarang. Media 

sosial cukup membantu dalam menghapus jarak antar manusia, sehingga sangat 

efektif untuk mempersingkat waktu dalam berkomunikasi dan menyampaikan 

informasi. Oleh karena itu Kementerian keuangan mencetuskan tagar APBN kita 

(#APBNkita) dan tagar IniPunyaKita (#IniPunyaKita) di Platform Instagram 

maupun tiktok. Sehingga mempermudah bagi masyarakat yang memiliki minat 

baca rendah tetapi ingin mendapatkan informasi mengenai perkembangan 

keuangan Indonesia. 

 
Gambar 1. 1 Unggahan pada Instagram Masyarakat yang Menggunakan #IniPunyaKita 

 

(Sumber: Instagram, 2023) 
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Gambar 1. 2 Unggahan pada Instagram masyarakat yang menggunakan #APBNkita 
 

(Sumber: Instagram, 2023) 

 
 

Terdapat belasan ribu postingan konten yang menggunakan kedua tagar 

tersebut. Yang dimana #APBNkita yaitu cenderung digunakan untuk memposting 

atau menginformasikan mengenai kondisi terkini APBN indonesia, sedangkan 

#Inipunyakita cenderung menunjukkan postingan mengenai hasil dari realisasi 

anggaran pendapatan dan belanja negara. Seperti pembangunan jalan tol, 

perbaikan bendungan, pembangunan gedung pendidikan, dan lain sebagainya. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat dan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya APBN, penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti mengenai konten 

#APBNkita pada akun Instagram @kemenkeuri. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pemerintah 

menggunakan media sosial untuk mendorong kesadaran publik tentang Kinerja 

dan Fakta APBN?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pemanfaatan media sosial oleh pemerintah untuk mendorong kesadaran publik 

tentang Kinerja dan Fakta APBN. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini dimanfaatkan untuk memberikan manfaat teoritis dan 

manfaat praktis sebagaimana berikut: 

2. Manfaat teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan ilmu 

administrasi publik khususnya untuk mengidentifikasi upaya-upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk mendorong kesadaran publik tentang 

Kinerja dan Fakta APBN di media social 

3. Manfaat praktis 

 

Studi ini diharapkan mampu menjadi bagian dari evaluasi strategi 

pemerintah untuk mendorong kesadaran publik tentang Kinerja dan Fakta 

APBN di media sosial sehingga pemerintah dapat merumuskan strategi 

yang tepat dalam mendorong publik untuk berpartisipasi dalam APBN di 

media social. 
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